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ABSTRAK

Penelitian ini membahas peran dakwah digital di kalangan pemuda dalam penyebaran agama Islam
di era teknologi informasi. Dengan semakin berkembangnya platform digital seperti media sosial,
blog, dan aplikasi berbasis internet, dakwah Islam kini dapat diakses lebih luas dan lebih mudah oleh
generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pemanfaatan media digital
memengaruhi pemahaman agama Islam di kalangan pemuda, serta peran pentingnya dalam
memperkuat nilai-nilai keislaman di era modern. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif dengan cara menyebar kuisioner dengan 20 responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dakwah digital kurang efektif dalam menjangkau audiens yang lebih luas dan
kurang mampu menarik perhatian pemuda yang akrab dengan teknologi. Terdapat tantangan dalam
menjaga akurasi dan kualitas pesan dakwah agar tetap sesuai dengan ajaran Islam. Kesimpulannya,
dakwah digital memiliki potensi besar dalam menyebarkan Islam di kalangan pemuda, tetapi perlu
didukung dengan literasi digital yang baik dan pendekatan yang relevan dengan konteks kehidupan
modern.

Kata Kunci: Dakwah digital, pemuda, media sosial, Islam, penyebaran agama, teknologi.

ABSTRACT

This research discusses the role of digital da'wah among youth in the spread of Islam in the era of
information technology. With the development of digital platforms such as social media, blogs, and
internet-based applications, Islamic da'wah can now be accessed more widely and more easily by
the younger generation. can now be accessed more widely and more easily by the younger
generation. This research aims to analyze how the use of digital media affects the understanding of
Islam among youth, as well as its important role in strengthening Islamic values in the modern era.
Strengthening Islamic values in the modern era. The research method used is descriptive
guantitative by distributing questionnaires with 20 respondents. The results show that digital da'wah
is less effective in reaching a wider audience and less able to attract the attention of youth who are
familiar with technology. Youth who are familiar with technology. There are challenges in
maintaining the accuracy and quality of da'wah messages to remain in accordance with Islamic
teachings. In conclusion, digital da'wah has great potential in spreading Islam among youth, but it
needs to be supported by good digital literacy and an approach that is relevant to the context of
modern life.

Keywords: Digital da'wah, youth, social media, Islam, religious propagation, technology.

PENDAHULUAN

Dakwah merupakan kegiatan yang menggunakan berbagai strategi dan media yang
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, dengan tujuan mengajak manusia untuk berbuat baik
dan mencegah keburukan demi meraih keridhaan Allah SWT di dunia dan akhirat (Lestari,
2020). Berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari, Rasulullah SAW bersabda,
"Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat” (HR. Bukhari). Hadis ini menegaskan bahwa
setiap Muslim memiliki kewajiban untuk berbagi dan menyebarkan ajaran agama, meskipun
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hanya sedikit. Dalam konteks era milenial yang terus berkembang pesat, terutama dengan
kemajuan teknologi, dakwah dapat memanfaatkan media baru yang lebih relevan dengan
masyarakat saat ini (Mardiana, 2020).

Di era modern ini, dakwah tidak lagi menjadi tanggung jawab eksklusif para ulama,
tetapi merupakan hak dan tanggung jawab setiap Muslim. Setiap individu memiliki
kewajiban untuk berdakwah di mana pun dan kapan pun dengan penuh tanggung jawab,
sehingga dakwah dapat berlanjut dari waktu ke waktu (Pimay & Savitri, 2021). Fenomena
komunitas hijrah yang marak di berbagai kota di Indonesia merupakan salah satu bukti
bahwa dakwah telah meluas ke berbagai lapisan masyarakat, dan setiap Muslim berhak serta
mampu untuk berdakwah.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa media sosial kini menjadi salah satu sarana
efektif dalam menyampaikan pesan dakwah. Hikmawati dan Farida (2021) mengungkapkan
bahwa platform media sosial seperti TikTok telah digunakan untuk menyebarkan pesan-
pesan Islam, di mana video berdurasi pendek dengan latar shalawat atau lagu islami
digunakan untuk menarik perhatian banyak pengikut. Sementara itu, Toybah (2017)
mencatat bahwa akun Instagram @haditsku juga aktif menyebarkan dakwah dengan
menyampaikan pesan-pesan moral dan religius yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Dakwah memiliki peran penting dalam perkembangan dan penyebaran ajaran Islam.
Penyebaran Islam di Nusantara tidak terlepas dari peran ulama yang gigih dalam melakukan
dakwah. Secara etimologis, dakwah berasal dari kata dalam bahasa Arab "da’wah" yang
berarti ajakan atau seruan untuk beriman kepada Allah SWT berdasarkan akidah dan syariat
Islam. Dakwah juga didefinisikan sebagai kegiatan mengajak manusia untuk menaati Allah
SWT sesuai dengan akidah, syariat, dan akhlak Islam.

Al-Qur’an secara tegas memerintahkan umat Islam untuk berdakwah, seperti yang
tercantum dalam Surat Ali Imran ayat 104, "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung” (QS. 3:104). Surat An-Nahl ayat 125
juga menegaskan bahwa dakwah harus dilakukan dengan hikmah dan pelajaran yang baik,
serta argumen yang bijak, sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Dakwah tidak
hanya bertujuan untuk kepentingan pribadi sang pendakwah, tetapi demi kepentingan
agama Allah SWT (Hayat, Riam, & Z.A., 2022).

METODOLOGI

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, yang bertujuan
untuk memberikan gambaran sistematis mengenai fenomena penggunaan media sosial
dalam konteks dakwah di kalangan pemuda. Metode ini memungkinkan analisis perilaku
pengguna media sosial yang terlibat dalam kegiatan dakwah, termasuk keterlibatan mereka,
jenis konten yang dibagikan, dan persepsi mereka mengenai efektivitas media sosial dalam
menyebarkan pesan-pesan dakwah (Kapoor et al., 2018).

Sampel responden dipilih menggunakan teknik snowball sampling, di mana responden
awal merekomendasikan individu lain yang sesuai dengan Kriteria penelitian. Kriteria
tersebut meliputi keterlibatan aktif dalam dakwah digital dan frekuensi penggunaan media
sosial untuk tujuan dakwah (Bryman, 2016). Data dikumpulkan melalui kuesioner
terstruktur yang mencakup pertanyaan mengenai intensitas penggunaan media sosial, jenis
konten dakwah yang dibagikan, serta tantangan yang dihadapi dalam dakwah digital
(Creswell, 2014).

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan menggunakan statistik deskriptif, termasuk
distribusi frekuensi dan persentase, untuk menggambarkan pola penggunaan media sosial
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oleh responden. Analisis ini bertujuan untuk memberikan wawasan lebih dalam tentang
tantangan dan peluang dalam dakwah digital melalui media sosial (Cheong, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam konteks dakwah di era digital, umat Muslim dihadapkan pada tantangan baru.
Budaya dan kebiasaan masyarakat telah berubah secara signifikan dibandingkan dengan
masa lalu. Model dakwah tradisional, seperti ceramah di masjid yang hanya didengar oleh
audiens pasif, dianggap kurang efektif dan memerlukan pendekatan yang lebih kreatif.
Untuk itu, komunitas-komunitas dakwah di berbagai kota besar telah berkembang dengan
cara yang lebih inovatif dan adaptif terhadap budaya lokal serta teknologi modern.

Salah satu contoh adalah komunitas "Ngasango™ di Pamekasan, yang menerapkan
dakwah Dberbasis budaya lokal dengan menggabungkan kegiatan ngaji sambil ngopi.
Pendekatan ini memungkinkan dakwah disampaikan secara lebih ramah dan akomodatif
sesuai dengan karakteristik masyarakat setempat (Rosi & Rahman, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa dakwah tidak harus dilakukan secara formal, tetapi dapat disesuaikan
dengan budaya masyarakat lokal untuk menciptakan keterhubungan yang lebih baik.

Selain itu, di Surakarta terdapat komunitas dakwah bernama "Omah Ngaji", yang
memfokuskan pada pengajaran ilmu-ilmu agama Islam seperti tauhid, figih, nahwu, sharaf,
dan sejarah Islam. Komunitas ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman ahlussunnah wal
jamaah bagi generasi milenial, terutama dalam menghadapi tantangan seperti hoaks,
radikalisme, dan terorisme (Kristina, 2020). Ini menunjukkan bahwa komunitas dakwah
juga berperan penting dalam membentuk pola pikir yang kritis dan moderat bagi kaum
muda, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan ideologi ekstrem.

Teknologi digital telah memberikan kecepatan dalam penyebaran informasi, di mana
generasi milenial sudah terbiasa menggunakan berbagai platform media sosial. Konten
dakwah yang kreatif dan edukatif di platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube dapat
memberikan dampak besar bagi audiens muda. Media sosial bukan hanya sebagai sarana
hiburan, tetapi juga sebagai medium penting dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah
secara efektif. Namun, tantangan terbesar dalam dakwah di era digital adalah bagaimana
memanfaatkan platform ini secara maksimal dan strategis untuk memastikan pesan dakwah
yang disampaikan tidak hanya menarik, tetapi juga memiliki dampak yang mendalam pada
perilaku moral dan spiritual generasi muda (Nugraha dkk., 2020).

Pentingnya dakwah kreatif di media sosial tercermin dalam gerakan komunitas seperti
"Kreasi”, yang menggabungkan pendidikan agama dengan soft skills seperti public
speaking, editing, dan programming. Selain itu, komunitas ini menggunakan platform media
sosial untuk menyebarkan kutipan-kutipan inspiratif dan ceramah-ceramah singkat melalui
Instagram dan TikTok, yang lebih mudah diakses dan disebarluaskan oleh audiens muda.
Inisiatif ini menunjukkan bahwa dakwah tidak lagi terbatas pada mimbar tradisional, tetapi
juga dapat dilakukan melalui pendekatan digital yang modern dan relevan.

Namun, di balik kemudahan teknologi, terdapat dampak negatif yang juga perlu
diwaspadai, terutama di kalangan generasi muda. Penggunaan media sosial yang berlebihan
sering kali memicu kemalasan belajar, penurunan kualitas interaksi sosial, serta terjadinya
individualisme dan intoleransi. Arini (2020) mencatat bahwa kurangnya adab dalam
berinteraksi di media sosial juga menjadi faktor penyebab melemahnya moderasi beragama
di kalangan generasi muda. Di sinilah peran dakwah menjadi penting, yaitu untuk
memberikan pemahaman dan panduan tentang cara menggunakan media sosial secara bijak
dan sesuai dengan ajaran agama. Sejalan dengan itu, Liliweri (2005) dalam Hamdi et al.
(2020) menekankan pentingnya moderasi beragama dalam menjaga kerukunan dan toleransi
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antar umat beragama. Generasi muda perlu mendapatkan pemahaman mendalam mengenai
pentingnya hidup berdampingan secara harmonis dengan berbagai kelompok agama. Oleh
karena itu, moderasi beragama harus menjadi bagian dari konten dakwah di media sosial,
agar ajaran Islam yang damai dan inklusif dapat tersampaikan secara luas.

1. Seberapa sering Anda menggunakan media sosial?
20 jawaban

@ Setiap hari

@ Beberapa hari sekali

@ Beberapa minggu sekali
@® Jarang

Gambar 1.

Hasil dari 20 responden menunjukkan bahwa 100% dari mereka menggunakan media
sosial setiap hari. Ini mencerminkan intensitas penggunaan media sosial yang sangat tinggi
di kalangan responden, yang dapat menjadi faktor penting dalam memahami dampak
dakwah digital pada pemahaman agama mereka.

2. Platform media sosial apa yang paling sering Anda gunakan? (Pilih satu atau lebih)

20 jawaban

@ Instagram
@ Facebook
® Twitter

/ @ Tiktok

A @ Youtube
@ Whatsup
@ Whatsapp
@ Pinterest
@ WhatsApp

Gambar 2.

Dari responden, 45% menggunakan YouTube, diikuti oleh Instagram dengan 30%.
WhatsApp juga menjadi platform yang signifikan dengan persentase 15%. Platform-
platform ini menjadi kanal utama yang digunakan untuk mengakses dan berbagi konten
dakwah, menunjukkan potensi besar dakwah melalui video dan pesan instan.

3. Apakah Anda pernah mengikuti akun atau channel dakwah di media sosial?
20 jawaban

@ Pemah
@ Tidak

A

Sebanyak 90% responden menyatakan pernah mengikuti akun atau channel
dakwah, sementara 10% belum pernah. Ini menunjukkan bahwa mayoritas audiens tertarik
pada dakwah digital, yang mungkin dikaitkan dengan gaya penyampaian yang lebih relevan
dan mudah diakses.
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4. Seberapa besar pengaruh dakwah digital terhadap pemahaman Anda tentang ajaran Islam?
20 jawaban

@ Sangat Besar

@ Besar

@ Sedang

® Kecil

@ Tidak ada pengaruh

Sebanyak 60% responden merasa bahwa pengaruh dakwah digital "sedang”, dan
30% merasa dampaknya "besar”. Hanya 10% yang merasa bahwa dampaknya "sangat
besar". Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun dakwah digital memiliki pengaruh yang
signifikan, tingkat pengaruhnya bervariasi di antara individu.

5. Konten dakwah digital mana yang paling menarik bagi Anda? (Pilih satu atau lebih)
20 jawaban

@ Video ceramah
@ Artikeliblog
@ Podcast

Konten yang paling menarik adalah video ceramah (60%), diikuti oleh artikel/blog
(35%). Sementara podcast hanya menarik 5% responden. Ini menunjukkan bahwa konten
visual seperti ceramah video lebih efektif dalam menarik perhatian dibandingkan dengan
format audio atau teks.

6. Seberapa sering Anda membagikan konten dakwah yang Anda temui di media sosial?
20 jawaban

e - @® Selalu

2 @ Sering

¥ Kadang-kadang
@ Tidak Pernah

Sebanyak 60% responden jarang membagikan konten dakwah, 15% kadang-kadang,
dan 15% tidak pernah membagikan. Hanya sebagian kecil (10%) yang sering membagikan
konten tersebut. Ini bisa jadi menunjukkan bahwa meskipun mereka mengonsumsi konten
dakwah, tingkat keterlibatan dalam menyebarkan konten tersebut masih relatif rendah.
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7. Apayang membuat Anda tertarik untuk mengikuti akun dakwah digital? (Pilih satu atau lebih)
20 jawaban

@ Kualitas konten

@ Relevansi dengan kehidupan sehari-hari
Gaya penyampaian

@ Rekomendasi dari teman

@ Sebagai pengingat dan penguat iman

v jika sedang futur

Faktor utama yang membuat responden tertarik mengikuti akun dakwah adalah
sebagai pengingat dan penguat iman ketika sedang futur (65%). Relevansi dengan
kehidupan sehari-hari (20%) juga menjadi alasan utama, menunjukkan bahwa konten
dakwah yang memberikan manfaat praktis lebih menarik bagi audiens.

8. Apakah Anda pernah terlibat dalam organisasi atau komunitas dakwah digital?

20 jawaban
@ Ya, pernah
@ Tidak pernah

Sebanyak 65% responden belum pernah terlibat dalam organisasi atau komunitas
dakwah digital, sedangkan 35% menyatakan pernah. Ini menunjukkan bahwa keterlibatan
formal dalam organisasi dakwah digital masih cukup rendah dibandingkan dengan sekadar
mengikuti atau mengonsumsi konten dakwah di media sosial.

Berdasarkan hasil penelitian deskriptif kuantitatif ini, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media sosial sebagai platform dakwah digital sangatlah tinggi di kalangan
responden, dengan seluruh responden mengakses media sosial setiap hari. Platform seperti
YouTube, Instagram, dan WhatsApp menjadi sarana utama bagi para responden untuk
mengakses konten dakwah. Mayoritas responden telah mengikuti akun atau channel
dakwah, menunjukkan ketertarikan besar terhadap penyebaran ajaran Islam melalui media
digital. Pengaruh dakwah digital terhadap pemahaman ajaran Islam dinilai signifikan oleh
sebagian besar responden, meskipun tingkat pengaruhnya bervariasi.

Dalam era digital ini, dakwah harus tampil dengan cara yang aktual, faktual, dan
kontekstual, sebagaimana dikemukakan oleh Syekh al-Baby al-Khuli. Para da’i dituntut
untuk memiliki kemampuan teknis dalam penggunaan internet dan media sosial agar dapat
menghasilkan konten dakwah yang relevan dan menarik bagi generasi muda (Muhaemin,
2017: 349). Keakraban generasi muda dengan gadget dan internet membuka peluang besar
bagi perkembangan dakwah yang efektif melalui platform digital. Ini menunjukkan bahwa
teknologi dapat menjadi alat yang kuat dalam menyebarkan ajaran Islam, asalkan digunakan
dengan cara yang tepat dan dengan tujuan yang baik.

Dakwah di era digital memiliki banyak peluang untuk tumbuh dan berkembang,
namun demikian, ada tantangan yang harus diatasi. Oleh karena itu, penting bagi para pelaku
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dakwah untuk memahami tantangan yang dihadapi dan berupaya untuk mengatasi tantangan
tersebut sehingga dakwah dapat memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat. Youtube
sebagai sebuah objek yang semakin populer sebagai media kreatif yang digunakan oleh
banyak orang untuk menyampaikan ide melalui kreativitas. Dengan menggunakan strategi
yang tepat, penggunaan Youtube dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi
masyarakat (Sulaeman et al., 2020).

KESIMPULAN

Dari berbagai penelitian yang dilakukan mengenai pemanfaatan media digital sebagai
sarana dakwah, dapat disimpulkan bahwa platform seperti YouTube atau Tiktok memainkan
peran penting dalam menyebarkan ajaran Islam, terutama di kalangan generasi milenial.
Penelitian olehn Hamdan & Mahmudin (2021) menunjukkan bahwa YouTube memiliki
potensi besar sebagai media dakwah melalui video ceramah, karena kesamaannya dengan
tujuan dakwah yang membutuhkan pemirsa dalam jumlah dan kualitas yang baik. Semakin
banyak pemirsa yang tertarik, semakin efektif dakwah dapat menjangkau audiens yang lebih
luas.

Selanjutnya, Rahmawati (2021) menekankan bahwa dakwah telah menjadi lebih
populer di era modern ini dan dapat diakses melalui berbagai platform digital, dengan
YouTube sebagai salah satu pilihan utama. Pandemi yang memaksa banyak orang untuk
tinggal di rumah turut mendorong penggunaan YouTube sebagai media dakwah yang
efektif. Hal ini menunjukkan bahwa media massa digital memberikan kemudahan dan
luasnya jangkauan dalam penyebaran ajaran Islam.

Video dakwah memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesadaran keagamaan di
kalangan generasi muda. Namun, efektivitasnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk
kualitas konten dan kemampuan media sosial dalam menampilkan informasi yang tepat.
Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan relevansi dan kualitas konten dakwah agar
lebih menarik bagi audiens muda. Hasil survei menunjukkan bahwa meskipun sebagian
besar remaja masih tertarik pada dakwah selama pandemi, hanya sedikit yang
mendengarkannya secara teratur. Mayoritas remaja lebih memilih konten dakwah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan disajikan dalam bentuk contoh serta
keteladanan (Parhan et al., 2022).

Model pembelajaran PAI berbasis proyek video Islami yang diterapkan kepada
mahasiswa juga menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kreativitas dakwah
digital. Dengan mendorong mahasiswa untuk menghasilkan konten yang tidak hanya
informatif tetapi juga relevan dan menarik, proyek ini dapat meningkatkan pemahaman
mereka tentang ajaran Islam sekaligus membekali mereka dengan keterampilan penting
dalam memanfaatkan teknologi informasi (Siregar et al., 2020).

Dengan demikian, untuk meningkatkan efektivitas dakwah di era digital, para
pendakwah perlu mengadaptasi metode penyampaian dan konten yang sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi audiens muda. Upaya ini akan membantu menjadikan dakwah
lebih menarik dan relevan, sehingga dapat memperkuat kesadaran keagamaan di kalangan
generasi milenial.
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